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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat Pengaruh Kompensasi Dan
Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Dengan Kepuasan Kerja Sebagai
Variabel Intervening Pada PT Indometro Surya Andola. Metode penelitian menggunakan
pendekatan Deskriptif dan Kuantitatif dalam penelitian. Populasi dan Sampel adalah
karyawan PT Indometro Surya Andola yang berjumlah 51 orang Teknik pengumpulan data
menggunakan Kuisioner. Analisis yang dilakukan dalam penelitian adalah menggunakan
pengujian prasyarat instrument yaitu uji validitas, uji reabilitas, untuk pengujian prasyarat
analisis menggunkan uji normalitas dan uji lineraitas.menggunakan model Analisis Path
dengan SPSS.Hasil penelitian menunjukan 1) Kompensasi memiliki pengaruh langsung
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan. 2) Lingkungan Kerja memiliki pengaruh langsung
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan.3) Kepuasan Kerja memiliki pengaruh langsung
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan.4). kompensasi memiliki pengaruh langsung yang
lebih besar dari pada pengaruh tidak langsung terhadap produktivitas kerja karyawan melalui
kepuasan kerja. 5) Lingkungan kerja memiliki pengaruh langsung yang lebih besar dari pada
pengaruh tidak langsung terhadap produktivitas kerja karyawan melalui kepuasan kerja.

Kata Kunci: Kompensasi, Lingkungan Kerja, Produktivitas Kerja Karyawan, Kepuasan
Kerja

Abstract

This study aims to determine whether there is an effect of compensation and work
environment on employee productivity with job satisfaction as an intervening variable at PT
Indometro Surya Andola. The research method uses descriptive and quantitative approaches
in research. The population and sample are employees of PT Indometro Surya Andola,
totaling 51 people. The data collection technique uses a questionnaire. The analysis carried
out in this study was using instrument prerequisite testing, namely validity test, reliability
test, for analysis prerequisite testing using the normality test, and linearity test. Using the
Path Analysis model with SPSS. The results showed 1) Compensation has a direct effect on
work productivity Employee. 2) Work Environment has a direct influence on Employee
Productivity. 3) Job Satisfaction has a direct influence on Employee Productivity.4).
compensation has a greater direct effect than the indirect effect on employee work
productivity through job satisfaction. 5) The work environment has a direct influence that is
greater than the indirect effect on employee work productivity through job satisfaction.

Keywords: Compensation, Work Environment, Employee Productivity, Job Satisfaction
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I.  PENDAHULUAN

Memilih Sumber daya manusia saat ini menjadi tantangan tersendiri bagi manajemen
karena keberadaannya. Seiring dengan semakin meningkatnya jumlah sumber daya manusia
yang ada saat ini, maka diperlukan seleksi khusus agar kita mendapatkan sumber daya
manusia terbaik sesuai dengan kebutuhan yang kita inginkan. Sumber daya manusia atau
dalam hal ini kita sebut karyawan, merupakan salah satu faktor terpenting dalam
meningkatkan produksi yang akan kita capai.

Produktifitas yang kita targetkan akan terus meningkat bila ditopang oleh karyawan
yang terampil, cerdas, kreatif, rajin, tekun, ulet dan profesional, serta dibarengi dengan
semangat kerja yang tinggi.Oleh karena itu, keberhasilan suatu perusahaan atau organisasi
sangat ditentukan oleh kegiatan pendayagunaan sumber daya manusia yaitu para karyawan
yang menyediakan tenaga, bakat kreativitas dan semangat bagi perusahaan serta memegang
peranan penting dalam fungsi operasionaljika karyawan tidak memenuhi kriteria tersebut
maka produktivitas kerja karyawannya akan menurun.Karyawan sebagai salah satu faktor
yang bersinggungan langsung dengan proses produksi akan mempengaruhi target
keberhasilan yang akan dicapai oleh suatu perusahaan. Karyawan diharapkan dapat
memberikan hasil yang maksimal sehingga tujuan dari perusahaan atau organisasi dapat
tercapai.

Berkaitan dengan produktivitas, maka karyawan perlu diberikan kompensasi agar tetap
dapat produktif dan menguntungkan bagi perusahaan. Hal ini didukung oleh penelitian
terdahulu yang dilakukan Fitrianti  (2018) menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh
signifikan positif terhadap produktivitas kerja, sehingga penting bagi perusahaan untuk
memperhatikan pemberian kompensasi yang diberikan kepada karyawan serta perusahaan
juga perlu memperhatikan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi produktivitas
kerja.Lingkungan kerja juga tidak luput dalam mempengaruhi produktivitas kerja Karyawan
suatu perusahaan tidak akan betah berada di dalam perusahaan apabila suasana perusahaan
tidak menunjang keselamatan dan kenyamanan dalam bekerja, sehingga pekerjaan mereka
terbengkalai dan dapat merugikan perusahaan dalam skala besar.hal ini didukung oleh
penelitian terdahulu Panjaitan (2017) menyatakanterdapat pengaruh yang positif dan
signifikan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja. Hal tersebut berarti bahwa
lingkungan kerja di suatu perusahaan dapat memengaruhi produktivitas kerja karyawan,
sehingga untuk meningkatkannya, maka perusahaan harus memiliki lingkungan kerja yang
kondusif.

Untuk mengejar dan meningkatkan produktivitas, kepuasan kerja individu dibutuhkan,
semangat kerja menjadin bagian penting. Semangat kerja pegawai yang tinggi akan
membawa dampak pada kinerja pegawai yang optimal, sehingga pencapaian tujuan
organisasi dapat dicapai. Semangat kerja pegawai yang rendah akan membawa dampak pada
kinerja pegawai yang rendah, sehingga pencapaian tujuan organisasi akan sulit dicapai.
Sebaliknya, adanya semangat tinggi mencerminkan bahwa individu akan berpartisipasi
dengan antusias dengan penuh komitmen (Suwarto : 2022). Maksud pelaksanaan kompensasi
akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan akan semakin tinggi jika perusahaan dapat
menjalankan pemberian kompensasi dengan baik, sehingga jelas pemberian kompensasi yang
tepat akan berdampak kepada kepuasan kerja karyawan yang nantinya sasaran perusahaan
bisa berhasil selaras dengan apa yang sudah diharapkan. Selain itu komponen lainnya yang
bisa berdampak terhadap kepuasan Kkerja ialah lingkungan kerja yang baik pada
perusahaan.Suasana dan Lingkungan kerja yang bagus akan membuat karyawan merasa
santai dan tenang maka bisa menaikkan kepuasan kerja karyawan.

Berdasarkan pra survey yang dilakukan pada PT Indometro Surya Andola memperoleh
hasil tabel sebagai berikut:
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Tabel 1 Kepuasan kerja pada PT Indometro Surya Andola

No Indikator pengukur Kategori

1. Pekerjaan itu sendiri Baik

2. Pendapatan yang diterima Kurang baik

3. Kesempatan promosi yang Baik
diberikan perusahaan

4. Pengawasan oleh perusahaan Baik

5. Rekan kerja dalam pekerjaan Kurang baik

(Sumber PT Indometro Surya Andola 2022)

Dari tabel diatas menunjukan bahwa indikator pengukur kepuasan kerja memiliki
kategori baik dan terdapat indikator yang kurang baik yaitu indikator pendapatan yang
diterima dan rekan kerja dalam pekerjaan.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan PT Indometro
Surya Andola diantaranya adalah kompensasi dan lingkungan kerja yang mana hal ini dapat
menimbulkan kepuasan kerja karyawannya. kurangnya pemberian kompensasi membuat
karyawan tidak bisa menutupi kebutuhannya, lingkungan kerja yang kurang nyaman dan
tidak kondusif baik secara fisik maupun nonfisik seperti tempat kerja yang kurang nyaman
karena tidak adanya penerangan yang cukup serta tata ruang yang kurang baik hal ini dapat
menggangu ruang gerak karyawan dan juga hubungan antar karyawan yang kurang baik
seperti saling menyalahkan bila terjadi kesalaahan atau kerugian yang dialami sedangkan
lingkungan kerja yang baik sangat dibutuhkan oleh karyawan dalam melaksanakan tugasnya
seperti penerangan yang cukup dan juga ruang gerak yang memadai hal ini dapat membuat
karyawan merasa nyaman dalam bekerja.

Il. KAJIAN TEORI

Kompensasi
Menurut Ismaya & Japlani (2021) kompensasi adalah keseluruhan balas jasa yang diterima
pegawai sebagai akibat dari pelaksanaanpekerjaan diorganisasi atau lainnya yang berkaitan
dengan gaji, upah, bonus,insentive dan tunjangan.

Lingkungan Kerja
Menurut Purnami & Utama (2019) Lingkungan kerja merupakan kondisi yang ada di tempat
kerja baik itu fisik maupun non fisik yang mempengaruhi karyawan dalam menjalankan
pekerjaannya.

Produktivitas Kerja Karyawan
Menurut Suwarto (2016) produktivitas kerja karyawan adalah hasil konkrit (produk) yang
dihasilkan oleh individu atau kelompok, selama satuan waktu tertentu dalam suatu proses
kerja.

Kepuasan Kerja
Menurut Hidayat (2021) menyatakan bahwa kepuasan kerja merupakan suatu sikap umum
terhadap pekerjaan seseorang, selisih antara banyaknya ganjaran yang diterima seorang
pegawai dan banyaknya yang mereka yakini apa yang seharusnya mereka terima.

I1l. METODE PENELITIAN

JenisPenilitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dan kuantitatif dalam penelitian ini,
yaitu pendekatan yang datanya berbentuk angka atau kualititatif yang diangka-
kan.Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan metode survei.

Populasi dan Sampel
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Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Pt.Indometro Surya Andola yang
berjumlah 51 orang. Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi itu, Untuk memperoleh
sampel yang mewakili populasi secara keseluruhan maka sampel diambil menggunakan
teknik sampling jenuh yakni mengambil semua populasi menjadi sampel penelitian yang
berjumlah 51orang.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan
metode kuesioner.Kuesioner atau angket merupakan cara pengumpulan data dengan
memberikan pernyataan sacara tertulis yang akan dijawab oleh responden, agar peneliti
memperoleh data lapangan/empiris untuk memecahkan masalah penelitian dan menguji
hipotesis yang telah ditetapkan. Skala pengukuran jawaban responden yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala likert 1-5 dengan alternatif jawaban Sangat Setuju, Setuju, Netral,
Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
analisis jalur (Path) dengan bantuan Aplikasi SPSS.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
4.1. Uji Normalitas
Tabel 2 hasil uji normalitas

No | Variabel Sig A Kesimpulan

1 | Kompensasi 0,128 0,05 Normal

2 | Lingkungan Kerja 0,200 0,05 Normal

3 | Produktivitas Kerja | 0,200 0,05 Normal
Karyawan

4 | Kepuaasan Kerja 0,198 0,05 Normal

1) Berdasarkan hasil uji normalitas pada variabel kompensasi memiliki nilai signifikan
sebesar 0,128 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi
normal.

2) Berdasarkan hasil uji normalitas pada variabel lingkungan kerja memiliki nilai
signifikan sebesar 0,200 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji
berdistribusi normal.

3) Berdasarkan hasil uji normalitas pada variabel produktivitas kerja karyawan memiliki
nilai signifikan sebesar 0,200 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang
diuji berdistribusi normal.

4) Berdasarkan hasil uji normalitas pada variabel kepuasan kerja memiliki nilai
signifikan sebesar 0,198 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji
berdistribusi normal.

4.2 Uji Linieritas
Tabel 3 hasil uji linearitas

No | Variabel F Hitung Sig Kesimpulan
1 X1 atas Y 3,049 0,255 Linier
2 X2 atas Y 0,704 0,781 Linier
3 Zatas'Y 0,327 0,992 Linier

1) Berdasarkan hasil uji linieritas diketahui nilai sig.deviation from linearity sebesar
0,255> 0,05, dan diketahui F hitung 3.049 lebih kecil dari F tabel pada taraf
signifikansi 0,05 , dan pembllang (dk) = 20 dan penyebut = 29 sehingga diperoleh F
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2)

3)

tabel = 1.944 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara
kompensasi dengan produktivitas kerja karyawan.

Berdasarkan hasil uji linieritas diketahui nilai sig.deviation from linearity sebesar
0,781> 0,05, dan diketahui F hitung 704 lebih kecil dari F tabel pada taraf signifikansi
0,05, dan pembllang (dk) = 18 dan penyebut = 31 sehingga diperoleh F tabel = 1.960
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara lingkungan kerja
dengan produktivitas kerja karyawan.

Berdasarkan hasil uji linieritas diketahui nilai sig.deviation from linearity sebesar
0,992> 0,05, dan diketahui F hitung 327 lebih kecil dari F tabel pada taraf signifikansi
0,05, dan pembllang (dk) = 18 dan penyebut = 31 sehingga diperoleh F tabel = 1.960
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara kepuasan kerja
dengan produktivitas kerja karyawan.

4.3. Analisis Jalur Path

a. Perhitungan Koefisien Jalur Sub Struktur 1

Uji hipotesis model sub struktur 1 digunakan untuk mengetahui kekuatan hubungan

dari variabel kompensasi dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan. Pada
model sub struktur 1 persamaan strukturnya adalah:

Tabel 4 coefficients kompensasi dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja

karyawan
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T | Sig.
1 (Constant) 5.980| 14.07 425| .673
8
KOMPENSASI 1.125| .190 .809|5.929| .000
LINGKUNGAN -179] .219 -112| 2.817| .018
KERJA
a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN

Sumber: Output Spss, diolah Peneliti (2023)

Berdasarkan pengujian dengan SPSS di atas dapat dperoleh persamaan
Th =716 +Vub +Vabs +&

n, =

0,809¢&, + (—0,112)&, + 0,541

Berdasarkan persamaan regresi untuk sub struktural 2 di atas dapat diinterpretasikan sebagai
berikut:

a)

b)

c)

Nilai dari variabel kompensasi ( &;) adalah 0.809 > 0,05 yang menunjukkan jika
kompensasi memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap produktivitas kerja
karyawan.

Nilai dari variabel lingkungan kerja (&,) adalah -0,112 > 0,05 yang menunjukkan jika

lingkungan kerja memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap produktivitas
kerja karyawan.

Nilai eror sebesar 0,541 merupakan nilai kesalahan dalam pengukuran variabel
dengan besar nilai eror diperoleh sebagai berikut.
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Tabel 5 model summary sub struktur 1

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 735° 541 522 8.02942

a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERJA, KOMPENSASI

Hasil analisis dengan SPSS pada Model Summary menunjukkan bahwa besamya R
Square adalah 0,541 maka memiliki arti bahwa sumbangan pengaruh variabel kompensasi
dan lingkungan kerja terhadap variabel produktivitas kerja karyawan sebesar 54,1 %.

Sedangkan nilai e1 dapat dicari dengan rumus e1=y/(1 — 0,541) = 0,183
Berdasarkan hasil regresi dari substruktur 1 tersebut maka dapat digambarkan diagram
substruktur sebagai berikut:

e1=0,183
Kompensasi 0,809
(&) \ Produktivitas kerja
karyawan
Lingkungan kerja 0,112 (n,)

(52)

gambar 1 sub struktur 1

b. Perhitungan Koefisien Jalur Sub Struktur 2

Uji hipotesis model sub struktur 2 digunakan untuk mengetahui kekuatan hubungan
dari variabel kompensasi , lingkungan kerja dan produktivitas kerja karyawan terhadap
kepuasan kerja. Pada model sub struktur 2 persamaan strukturnya adalah:

Tabel 6 coefficients kompensasi, lingkungan kerja dan produktivitas kerja karyawan
terhadap kepuasan kerja

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T | Sig.
1 (Constant) 85.460| 12.071 7.080|.000
KOMPENSASI 071 214 .088| .330/.043
LINGKUNGAN -.071 .188 -.076| -.375(.010
KERJA
PRODUKTIVITA .032 124 .056 | 2.260 | .036
S KERJA
KARYAWAN

a. Dependent Variable: KEPUASAN KERJA
Sumber: Output SPSS, Diolah peneliti (2023)
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Berdasarkan pengujian dengan SPSS di atas dapat dperoleh persamaan

Mo = V& + Borth + V2287 + V2263 + 65

n, = 0,088 +0,0567, + (—0,076)&, + 0,011

Berdasarkan persamaan regresi untuk sub struktural | di atas dapat diinterpretasikan sebagai
berikut:

a) Nilai dari variabel kompensasi ( &) adalah 0,088 > 0,05 maka berkesimpulan bahwa
variabel kompensasi memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap kepuasan
kerja.

b) Nilai dari variabel lingkungan kerja (&,) adalah -0,076 > 0,05 yang menunjukkan

jika lingkungan kerja memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap kepuasan
kerja.

c) Nilai dari variabel kepuasan kerja (7, )adalah 0,056 > 0,05 yang menunjukkan jika
kepuasan kerja memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap kepuasan
kerja.

d) Nilai eror sebesar 0,011 merupakan nilai kesalahan dalam pengukuran variabel
dengan besar nilai eror diperoleh sebagai berikut.

Tabel 7 model summary sub struktur 2

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .103° 011 -.053 6.87204

a. Predictors: (Constant), PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN ,
LINGKUNGAN KERJA, KOMPENSASI

Hasil analisis dengan SPSS pada Model Summary menunjukkan bahwa besarnya R
Square adalah 0,011 maka memiliki arti bahwa sumbangan pengaruh variabel kompensasi
Jlingkungan kerja, dan produktivitas kerja karyawan terhadap kepuasan kerja sebesar 01,1 %.

Sedangkan nilai e2 dapat dicari dengan rumus e2=,/(1 — 0,011) = 0,988

Berdasarkan hasil regresi dari Sub strutur 2 tersebut, maka dapat digambarkan diagram
Sub Struktur 2 sebagai berikut:

e2= 0,988
A
Kompensasi 0,809
(&) \ Kepudsan kerja
()
Lingkungan kerja -0,112
(62)

gambar 2 sub struktur 2
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4.4. Analisis jalur path

e2=0 985 e1=0183
Kompensasi
(%) |\ 008 —f—0809 ——L
Produkivitas
"""" Kepuasan | kerja
Lingkungan kerja kerja ( 17,) karyawan
(%) (7.}
0112

Gambar 3 analisis jalur

Interpretasi hasil mediasi peran kepuasan kerja

1. Hasil Nilai dari variabel kompensasi 0,088 > 0,05 maka berkesimpulan bahwa
variabel kompensasi berpengaruh signifikan terhadap variabel produktivitas kerja
karyawan melalui kepuasan kerja.

2. Hasil Nilai dari variabel lingkungan kerja -0,076 > 0,05 maka berkesimpulan bahwa
variabel lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap variabel produktivitas
kerja karyawan melalui kepuasan kerja

4.5. Hipotesis statistik

1.

Pengaruh langsung kompensasi terhadap produktivitas kerja karyawan

Berdasarkan hasil pengujian menunjukan nilai koefisien variabel kompensasi terhadap
produktivitas kerja karyawan B = 0,088 yang memiliki nilai thiwng = 5,929 dan diperoleh
nilai taper dengan sebesar 2,23 sehingga thiung™ tranel Yang berarti kompensasi berpengaruh
langsung dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan.

. Pengaruh langsung lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan

Berdasarkan hasil pengujian menunjukan nilai koefisien variabel lingkungan kerja
terhadap produktivitas kerja karyawan p = -0,076 yang memiliki nilai thiung = 2,817 dan
diperoleh nilai tune dengan sebesar 2,23 sehingga thiwng™> tanel Yang berarti lingkungan
kerja berpengaruh langsung dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan.

. Pengaruh langsung kepuasan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan

Berdasarkan hasil pengujian menunjukan nilai koefisien variabel kepuasan kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan B = 0,056 yang memiliki nilai thiwng = 2,260 dan diperoleh
nilai tape dengan sebesar 2,23 sehingga thiung™ twner Yang berarti kepuasan kerja
berpengaruh langsung dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan.

Pengaruh tidak langsung kompensasi terhadap produktivitas kerja karyawan melalui
kepuasan kerja

Analisis pengaruh kompensasi terhadap produktivitas kerja karyawan diperoleh pengaruh
langsung sebesar 0,809 sedangkan pengaruh tidak langsung kompensasi terhadap
produktivitas kerja karyawan melalui kepuasan kerja adalah 0,088 x 0,56 = 0,049 . maka
pengaruh total yang diberikan kompensasi terhadap produktivitas kerja karyawan adalah :
pengaruh langsung (0,809) +pengaruh tidak langsung (0,049) = 0,858.

Berdasarkan perhitungan tersebut diketahui bahwa nilai pengaruh langsung (0.809) lebih
besar dari pada pengaruh tidak langsung (0,049) yang menunjukan bahwa kompensasi

951



Jurnal Manajemen Diversifikasi
Vol. 4. No. 4 (2024)

melalui kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap produktivitas
kerja karyawan.
5. Pengaruh tidak langsung lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan melalui

kepuasan kerja

Analisis pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan diperoleh
pengaruh langsung sebesar -0,112 sedangkan pengaruh tidak langsung lingkungan kerja
terhadap produktivitas kerja karyawan melalui kepuasan kerja adalah -0,076 x 0,56 = -
0,042 . maka pengaruh total yang diberikan kompensasi terhadap produktivitas kerja
karyawan adalah : pengaruh langsung (-0,112) +pengaruh tidak langsung (-0,042) = -
0,154. Berdasarkan perhitungan tersebut diketahui bahwa nilai pengaruh langsung (-0.112)
lebih besar dari pada pengaruh tidak langsung (-0,042) yang menunjukan bahwa
lingkungan kerja melalui kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang tidak signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan

B. Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Kompensasi (¢, ) terhadap Produktivitas Kerja karyawan (7, ).
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa kompensasi berpengaruh secara
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT Indometro Surya Andola.hal ini
dapat diartikan jika pemberian kompensasi secara finansial maupun non finansial dapat
mempengaruhi produktivitas kerja karyawannya, indikator kompensasi yang paling menonjol
adalah gaji.
4.2.2 Pengaruh lingkungan kerja (£, ) terhadap produktivitas kerja karyawan (7,).
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh secara
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT Indometro Surya Andola.
lingkungan kerja yang kurang kondusif akan membuat karyawan merasa tidak nyaman dalam
melakukan pekerjaannya indikator lingkungan kerja seperti penerangan dan ruang gerak tentu
akan menggangu karyawan.
4.2.3 Pengaruh kepuasan kerja (7, )terhadap Produktivitas Kerja karyawan(7,).
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh secara
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT Indometro Surya Andola. Pada
dasarnya kepuasan kerja akan muncul secara sendirinya jika perusahaan mampu memberikan
gaji yang sesuai dengan pekerjaan yang dibebankan, tentunya karyawan akan bekerja secara
produktif.

4.2.4 Pengaruh tidak langsung Kompensasi (&) terhadap produktivitas kerja

karyawan (77,) melalui kepuasan kerja (7,)

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh langsung kompensasi lebih
besar dibandingkan pengaruh tidak langsung sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh
yang sebenarnnya adalah pengaruh langsung dengan kata lain kompensasi berpengaruh
terhadap produktivitas kerja karyawan melalui kepuasan kerja.hal ini karena karyawan perlu
diberikan upah atas pekerjaan yang telah dilakukan dengan diberikannya upah dengan tepet
waktu dan sesuai maka karyawan akan merasa puas dan melakukan pekerjaannya dengan
baik yang tentunya dapat mempengaruhi produktivitas perusahaan.

4.2.5 Pengaruh tidak langsung lingkungan kerja (&,) terhadap produktivitas kerja

karyawan (17,) melalui kepuasan kerja (7,)

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh langsung lingkungan kerja
lebih besar dibandingkan pengaruh tidak langsung sehingga dapat disimpulkan bahwa
pengaruh yang sebenarnya adalah pengaruh langsung. lingkungan kerja sangat diperlukan
untuk menunjang karyawan untuk bisa fokus dalam melakukan pekerjaaan dengan adanya
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tempat kerja yang nyaman karyawan diharapkan akan memiliki kepuasan sehingga karyawan
dapat bekerja dengan lebih semangat hal ini dapat membuat produktivitas perusahaan
meningkat.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diberikan kesimpulan bahwa:

1. Terdapat pengaruh langsung kompensasi terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT
Indometro Surya Andola. jika kompensasi diberikan sesuai dengan aturan dan diberikan
secara tepat waktu maka produktivitas kerja nya akan meningkat.

2. Terdapat pengaruh langsung lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada
PT Indometro Surya Andola.jika lingkungan kerja nyaman dan kondusif hal ini membuat
semangat kerja karyawan meningkat dan menyebabkan produktivitas kerjanya akan
meningkat.

3. Terdapat pengaruh langsung kepuasan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada
PT Indometro Surya Andola.jika karyawan mendapatkan kepuasan dalam bekerja maka
mereka akan melakukan pekerjaannya dengan maksimal hal ini tentunya berpengaruh
terhadap produktivitas yang akan dihasilkan.

4. Terdapat pengaruh secara langsung kompensasi terhadap produktivitas kerja karyawan
dengan kepuasan kerja sebagai variabelintervening pada PT Indometro Surya Andola.

5. Terdapat pengaruh secara langsung lingkungan Kkerja terhadap produktivitas kerja
karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada PT Indometro Surya
Andola.

B. Saran

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari penelitian maka disarankan sebagai berikut:

1. Perusahaan harus dapat mempertahankan atau meningkatkan gaji yang yang diberikan
kepada karyawan dan membayar gaji sesuai dengan peraturannya sehingga karyawan
mendapatkan kepuasannya.

2. Perusahaan harus lebih memperhatikan kenyamaan para pekerja seperti penerangan yang
cukup , suhu udara , dan tata letak ruangan sehingga dapat membuat karyawan merasa
nyaman dalam bekerja.

3. Perusahan harus lebih meningkatkan produktivitas kerja karyawannya dengan
memberikan kepuasan kerja karyawan dengan memberikan bonus yang sesuai dan juga
kenyamanan dalam bekerja.

4. Perusahan harus meningkatkan kepuasan kerja karyawannya dengan membuat karyawan
merasa nyaman ketika sedang bekerja dan memberikan fasilitas bagi karyawan.
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